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SUMMARY

KGS HASYIM ASY'ARI. Characteristics Peat In Unity Hydrological River
Kalumpang Subdistrict Rawas Ilir, Regency MusiRawas, Sumatra South (Supervised
by BAKRI).

The characteristics of peat play a crucial role in regulating the groundwater
table and maintaining water quality, as the groundwater table level can impact
peatlands and must be considered in peatland management to ensure environmental
quality. This study aims to determine the effect of the groundwater table on peat
moisture content and understand the characteristics of peat. The research method
used is a detailed survey method, involving direct field surveys and data processing
using descriptive methods. This method is used to interpret data and provide a
deeper understanding of the phenomenon being studied. The research was
conducted 1n two stages: determining peat maturity in the field and determining soil
moisture content in the laboratory. The results of this study indicate that shallower
peat has a lower groundwater table depth. The peat groundwater table varies
significantly, reflecting seasonal cycles. Most points indicate mature peat (sapric).
while some indicate semi-mature peat (hemic) and raw peat (fibric). Considering
the positive correlation between the peat groundwater table and peat moisture
content, as well as the complexity of hydrological dynamics, it 1s recommended to
manage peatlands by considering factors such as rainfall, natural drainage, and land
use to achieve sustainable peatland management.
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RINGKASAN

KGS HASYIM ASY’ARI. Karakteristik Gambut D1 Kesatuan Hidrologis Sungai
Kalumpang Kecamatan Rawas Ilir, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan
(Dibimbing oleh BAKRI).

Karakteristik gambut mempunyai perananan yang sangat penting dalam
mengatur tinggl muka air tanah dan menjaga kualitas air, karena dalam tinggi muka
air tanah dapat mempengaruhi pada lahan gambut dan perlu dipertimbangkan dalam
pengelolaan lahan gambut untuk memastikan kualitas lingkungannya Penelitian ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh tinggi muka air tanah terhadap
kadar air gambut, dan memahami karakteristik gambut Metode penelitian yang
digunakan 1tu metode survei detail dimana melakukan survei langsung dilapangan
dan pengolahan data menggunakan metode deskriptif, metode in1 digunakan untuk
menginterpretasikan data dan memberikan pemahaman yang lebith mendalam
tentang fenomena yang sedang diteliti. Penelitian dilakukan dengan cara dua tahap
melalui, menentukan kematangan gambut di lapangan, dan menentukan kadar air
tanah di laboratorium. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya gambut yang
mempunyai kedalaman yang lebih dangkal mempunyai kedalaman muka air tanah
yang rendah. Tinggi muka air gambut bervariasi secara signifikan, mencerminkan
siklus musiman. Mayoritas titik menunjukkankematangan gambut matang (saprik),
sementara ada juga yang menunjukkan kematangan gambut setengah matang
(hemik) dan gambut mentah (fibrik). Mengingat tinggi muka air gambut yang
berkorelasi positif dengan kadar air gambut dan kompleksitas dinamika hidrologis,
disarankan  untuk  melakukan  pengelolaan lahan  gambut dengan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti curah hujan, drainase alami, dan tata guna
lahan untuk mencapai pengelolaan lahan gambut yang berkelanjutan.

Kata Kunci : Gambut, Hidrologis, Tanah
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Gambut, yang dikenal sebagai peat dalam bahasa Inggris, merupakan jenis
tanah yang unik. Tanah 1n1 terbentuk dari akumulasi residu tumbuhan yang belum
sepenuhnya terurai. Proses pembentukannya membutuhkan waktu yang sangat
lama, berkisar antara ratusan hingga ribuan tahun, terutama di daerah-daerah yang
memiliki kelembaban tinggi. Salah satu karakteristik utama gambut adalah
kandungan bahan organiknya yang tinggi dan sifat asamnya (Naemah et al., 2020).

Tanah gambut adalah tanah yang memiliki kandungan organik yang tinggi
sebagail salah satu bahan pembentuknya, karakteristik yang umum dari tanah
gambut adalah, kompresibilitas rendah dan daya dukung rendah. Tanah gambut
mempunyal kandungan air yang sangat besar sehingga dapat dikatakan salah satu
struktur utama pembentuk tanah gambut adalah air dan kadar air 1tu bisa mencapai
300 — 400 %. Kemampuan tanah gambut menampung air dalam jumlah besar
dikarenakan bahwa jenis tanah in1 memailiki serat yang membagi ruang pori menjadi
makropori dan mikropori yaitu bagian terkecil yang terdapat di antara pori gambut
itu sendir1, jadi dengan kata lain gambut memiliki dua kali kemampuan untuk
menampung air (Azizi et al., 2020).

Umumnya dalam klasifikasi tanah, tanah gambut dikenal sebagai Organosol
atau Histosol yaitu tanah yang memiliki lapisan bahan organik dengan berat jenis
(BD) dalam keadaan lembab <0,1 g cm-3 dengan tebal > 60 cm atau lapisan organik
dengan BD > 0,1 g cm-3 dengan tebal > 40 c¢cm (Soil Survey Staff, 2003). Gambut
diklasifikasikan lagi berdasarkan berbagai sudut pandang yang berbeda; dari tingkat
kematangan, kedalaman, kesuburan dan posisi pembentukannya (Lemana, 2022).

Kedalaman gambut dapat dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu: 1)kurang
dar1 3 m, 2) antara 3-6 m, dan 3) lebih dar1 6 m. Kedalaman gambut berpengaruh
terhadap tingkat kematangan gambut (dekomposisi bahan organik) Tingkat

kematangan gambut dapat dilihat dari profil gambut dari permukaan tanah hingga



kedalaman tertentu dengan kelas hemik, saprik, dan fibrik. (Ratnaningsih dan Sri,
2017). Kedalaman gambut di KHG 1n1 bervariasi, mulai dar1 dangkal hingga sangat
dalam (Irma et al, 2018). Gambut yang dangkal cenderung lebih matang dari
gambut yang dalam (Septian ez al., 2023).

Kesuburan gambut dipengaruhi oleh tingkat kematangan gambut,
kedalaman gambut, dan lapisan mineral di bawahnya. Semakin tebal gambut,
semakin rendah kandungan haranya. Gambut dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan
tingkat kematangannya, yaitu: gambut saprik, gambut hemik, dan gambut fibrik
(Sianturi et al., 2005). Pemanfaatan Ekosistem Gambut wajib dilakukan dengan
menjaga fungsi hidrologis gambut, yaitu menjaga agar tinggi muka air tanah (TMA)
tidak lebih dari1 0. 4 meter di bawah permukaan. Menurut PP No. 71 tahun 2014
lahan gambut akan dinyatakan rusak apabila dibuat jaringan drainase buatan pada
gambut berfungsi lindung (Febrianti, 2018).

Kelengasan tanah, atau kelembaban tanah, adalah jumlah air yang mengisi
sebagian atau seluruh pori tanah. Tinggi muka air tanah lahan gambut, atau
kedalaman muka air tanah, adalah faktor yang dapat mempengaruhi kelengasan
tanah gambut (Febrianti e al., 2018). Maka dar1 1tu, penelitian mengenai pengaruh
tinggi muka air tanah terhadap kelengasan di lahan gambut di KHG Sungai
Kalumpang, perlu dilakukan. Tanah gambut mempunyair kandungan air yang
sangat besar sehingga dapat dikatakan salah satu struktur utama pembentuk tanah
gambut adalah air dan kadar air 1tu bisa mencapai 300 — 400 %. Kemampuan tanah
gambut menampung air dalam jumlah besar dikarenakan bahwa jenis tanah 1ni
memiliki serat yang membagi ruang pori menjadi makropori dan mikropori yaitu
bagian terkecil yang terdapat di antara pori gambut 1tu sendiri, jadi dengan kata lain

gambut memiliki dua kali kemampuan untuk menampung air (Nurdin, 2011).

Pengelolaan air diatur dengan pengaturan kedalaman muka air tanah untuk
menjaga kelembaban.  Kelembaban vyang sesuai dapat mempercepat
berlangsungnya proses dekomposisi. Dekomposisi terjadi karena ketersediaan
oksigen yang cukup menguntungkan bagi pertumbuhan mikroba tanah (Wawan et
al., 2019). Kebyjakan pemanfaatan dan budidaya lahan gambut oleh Pemerintah
Indonesia sudah ada sejak lebih dari 50 tahun yang lalu dengan tujuan untuk

memenuhi kebutuhan pangan nasional (Baskoro ef al., 2018). Muka air tanah yang
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ideal untuk lahan gambut berfungsi budidaya adalah maksimal -40 cm, sedangkan
untuk lahan gambut berfungsi lindung adalah minimal -20 ¢m (Gunawan dan Dian,
2019). Berdasarkan Keppres No.32 Tahun 1990, lahan gambut dengan ketebalan
lebih dar1 3 meter harus dikonservasi untuk menjaga kelestarian lingkungan (Pasal
10 Keppres No0.32/1990). Lahan gambut dengan ketebalan kurang dar1 3 m yang
dapat digunakan untuk perkebunan kelapa sawit (Purnamayani et al., 2022).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalah dar1 penelitian in1 adalah:
1. Bagaimana pengaruh tinggi muka air tanah terhadap Kadar Air di tanah
gambut ?
2. Bagaimana karakteristik tinggi muka air tanah dengan kedalaman di tanah

gambut ?

1.3. Tujuan

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh tinggi muka air tanah terhadap kadar air
gambut.
2. Untuk mengetahui karakteristik tinggi muka air tanah dengan kedalaman
tanah gambut.

1.4. Manfaat

Manfaat dar1 penelitian 1n1 yaitu untuk mengetahui karakteristik gambut
untuk konservasi dan budidaya di lahan gambut KHG Sungai Kalumpang

Kecamatan Rawas Ilir, Kabupaten Musi1 Rawas, Sumatera Selatan
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